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ABSTRAK

Dina Malia Sitta. 2023. Implementasi Pengembangan Motorik Kasar
Anak Melalui Permainan Lari Estafet Kelompok B Di TK Kemala Bhayangkari 19
Kota Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan, Dosen Pembimbing: Dr. Siti Mumun Muniroh, S.Psi,.M.A.,

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Motorik Kasar, Permainan Lari Estafet.

Menurut Pasal 1 ayat 14 Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003, pendidikan
anak usia dini adalah perkembangan anak sejak lahir sampai usia 6 (enam) tahun,
yang dilakukan dengan bantuan insentif pendidikan yang mendorong
perkembangan dan dukungan fisik. Menteri Pendidikan Anak Usia Dini tahun 2014
nomor 137. Perkembangan anak yang dicapai merupakan keterpaduan beberapa
aspek perkembangan, antara lain nilai motorik, nilai agama dan moral, kognitif,
sosial emosional, bahasa, dan seni. Salah satu aspek yang harus dikembangkan
kepada anak yaitu aspek perkembangan fisik-motorik.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan implementasi pengembangan
motorik kasar anak melalui permainan lari estafet kelompok B di TK Kemala
Bhayangkari 19 Kota Pekalongan, dan untuk menjelaskan faktor pendukung dan
penghambat motorik kasar anak melalui permainan lari estafet kelompok B di TK
Kemala Bhayangkari 19 Kota Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research)
melalui pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif. Sedangkan
metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dengan menggunakan model Miles and
Huberman yang digunakan dalam penelitian ini redukasi data, display data, dan
mengambil kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa implementasi pengembangan
motorik kasar anak melalui permainan lari estafet kelompok B di TK Kemala
Bhayangkari 19 Kota Pekalongan menunjukan hasil yang baik. Adanya
implementasi pengembangan motorik kasar anak melalui permaianan lari estafet
dalam hal ini anak-anak bisa lebih mengembangkan motorik kasar secara optimal.
Seperti anak mampu untuk mengkoordinasi geraknya, menyeimbangkan
lari,menyeimbangkan lari anak tanpa sempoyongan, mengatur kecepatan lari dan
melakukan gerakan perubahan secara cepat, dan bekerjasama dengan kelompok.
faktor pendukung dalam implementasi pengembangan motorik kasar anak melalui
permainan lari estafet kelompok B di TK Kemala Bhayangkari 19 Kota Pekalongan
yaitu pendidik yang kompeten, keluarga, jenis kelamin, dan gizi anak. Sedangkan
faktor penghambat berupa lingkungan seperti pendidikan dan wawasan dari orang
tua dan kehidupan ekonomi di lingkungan anak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Pasal 1 ayat 14 Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003,
pendidikan anak usia dini adalah perkembangan anak sejak lahir sampai
usia 6 (enam) tahun, yang dilakukan dengan bantuan insentif pendidikan
yang mendorong perkembangan dan dukungan fisik. Dan perkembangan
mental agar anak-anak siap untuk melanjutkan sekolah. Tujuan taman
kanak-kanak adalah untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan
anak, mengoptimalkan perkembangan anak secara holistik dan menyeluruh
serta mempersiapkan anak untuk perkembangan sikap, keterampilan dan
pengetahuannya. !

Untuk mencapai tujuan tersebut, tugas taman kanak-kanak adalah
mengembangkan enam aspek perkembangan, sebagaimana yang
dicanangkan oleh Menteri Pendidikan Anak Usia Dini tahun 2014 nomor
137. Perkembangan anak yang dicapai merupakan keterpaduan beberapa
aspek perkembangan, antara lain nilai motorik, nilai agama dan moral,
kognitif, sosial emosional, bahasa, dan seni. Salah satu aspek yang harus

dikembangkan kepada anak yaitu aspek perkembangan fisik-motorik.

! Imas Kurniasih, Pendidikan Anak Usia Dini, Cet. Ke-2, (Edukasi, 2009), him. 9.



Motorik merupakan perkembangan pengendalian gerak tubuh melalui
kegitan yang terkoordinir antara susunan saraf, otot,otak.?

Sage menyebutkan pentingnya keterampilan motorik anak sebagai
faktor perkembangan yang sangat penting bagi anak, bahwa keterampilan
motorik anak merupakan keterampilan manusia yang berkaitan dengan
penampilan, dalam penerapannya berbagai keterampilan diperoleh sejak
usia dini. Kemampuan ini merupakan dasar untuk pelaksanaan berbagai
tugas. Kemampuan melakukan sesuatu dipelajari melalui berbagai latihan
dan didasarkan pada keterampilan dasar seperti keseimbangan.®

Perkembangan motorik ini berlanjut pada seluruh bagian tubuh.
Oleh karena itu, fungsi kepala berkembang sebelum fungsi jari dan tangan.
Khususnya keterampilan motorik kasar anak dapat tertangani dengan baik
secara mandiri, anak dapat melakukan gerakan bermain seperti melompat,
berlari dan berjalan, keterampilan dan keterampilan fisik diajarkan di taman
kanak-kanak.

Adapun yang akan dilakukan, salah satunya adalah dengan
permaianan lari estafet. Estafet merupakan salah satu cabang olahraga
khususnya angka lari. Menurut Priatna, “Lari estafet adalah salah satu
cabang lari dalam perlombaan olahraga yang berlangsung secara bergantian
atau estafet. Bedanya lari estafet dilakukan oleh 4 orang yang berlari terus

menerus untuk mencapai garis finish”. Bambang Sujiono dkk dikutip dalam

2 Yossie Andriani, dkk, “Meningkatkan Morotik Kasar Pada Anak Melalui Permainan
Estafet Pada Anak”, (Jurnal limiah Potensia, Vol. 4 (1), 2019), him,33.

8 Maria Hidayanti, “Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Permainan
Bakiak 7, (Jurnal Pendidikan Usia Dini, Vol. 7 Edisi 1, April 2013). HIm, 197.



Sumarjilah menjelaskan bahwa lari estafet juga memiliki tujuan yang baik
untuk anak usia dini antara lain melatih kecepatan, melatih koordinasi,
melatih keterampilan, melatih keterampilan, melatih sikap kooperatif.

Hubungan perkembangan motorik kasar dengan lari estafet
Saringatu dan Rohita menjelaskan bahwa permainan lari estafet memiliki
manfaat ketika salah satu permainan lari estafet meningkatkan kemampuan
motorik. Seorang anak yang awalnya tidak seimbang dapat menjadi
seimbang dan berlari cepat dengan mengikuti lari estafet.*

Berdasarkan hasil survei pendahuluan 03 Juli 2022 TK Kemala
Bhayangkari 19 Kota Pekalongan. Di kelas belajar ada 7 anak laki-laki dan
7 anak perempuan. Berdasarkan apa yang terlihat di lokasi, diperoleh hasil
sebagai berikut:

Untuk mengkoordinasikan gerakannya, menyeimbangkan lari anak
tanpa sempoyongan, mengatur kecepatan lari dan melakukan gerakan
perubahan secara cepat hanya melakukan aktifitas melalui permainan
outbound pada hari jum’at. Sehingga bisa dilihat pada saat proses
pembelajaran yang mengutamakan motorik kasar yaitu anak masih sulit
untuk mengkoordinasikan gerakannya, menyeimbangkan lari anak tanpa
sempoyongan, mengatur kecepatan lari dan melakukan gerakan perubahan

secara cepat. Dengan ini untuk perkembangan motorik kasar yang belum

“Aulia Rahmah, “Peningkatan Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun Melalui

Permainan Lari Estafet”, (Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Jambi, 2018),

him.3.



optimal anak-anak dikenalkan dengan permainan lari estafet sehingga anak-
anak bisa lebih mengembangkan motorik kasarnya.®

Dengan diperkenalkannya permainan lari estafet untuk anak-anak,
anak-anak belajar lebih banyak tentang permainan yang mereka mainkan
dan terutama mengembangkan motorik kasarnya. Selain itu, karena
permainan ini dapat mengembangkan motorik kasar, permainan lari estafet
sangat mudah dimainkan dan pastinya sangat menyenangkan. Kondisi
Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 19 Kota Pekalongan yang berada
di dekat stadion dapat mendukung setiap kegiatan permainan lari estafet
untuk mengembangkan motorik kasar anak. Agar anak tidak hanya belajar
di kelas. Permainan lari estafet dirancang untuk mengembangkan
perkembangan motorik anak di TK Kemala Bhayangkari 19 Kota
Pekalongan, sehingga anak dapat mengkoordinasikan gerakannya,
menyeimbangkan lari anak tanpa sempoyongan, mengatur kecepatan lari
dan melakukan gerakan perubahan secara cepat.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneloti memilih
tentang “Implementasi Pengembangan Motorik Kasar Anak Melalui
Permainan Lari Estafet Kelompok B Di TK Kemala Bhayangkari 19 Kota

Pekalongan”.

Observasi di TK Kemala Bhayangkari 19 Kota Pekalongan, 3 Juli 2022.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi pengembangan motorik kasar anak melalui
permainan lari estafet kelompok B Di TK Kemala Bhayangkari 19 Kota
Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi
pengembangan motorik kasar anak melalui permainan lari estafet
kelompok B Di TK Kemala Bhayangkari 19 Kota Pekalongan?

C. Tujuan

1. Untuk mengkaji implementasi pengembangan motorik kasar anak
melalui permainan lari estafet kelompok B Di TK Kemala Bhayangkari
19 Kota Pekalongan.

2. Untuk mengkaji faktor pendukung dan penghambat implementasi
pengembangan motorik kasar anak melalui permainan lari estafet
kelompok B Di TK Kemala Bhayangkari 19 Kota Pekalongan.

D. Kegunaan Penulisan

1. Kegunaan Teoritis

a. Dapat dijadikan sebuah contoh serta strategi kegiatan belajar
mengajar bagi pendidik TK Kemala Bhayangkari 19 Kota
Pekalongan dalam proses mengembangkan motorik kasar anak
dengan permainan lari estafet.

b. Dapat dijadikan alternatif pembelajaran untuk mendukung

pengembangan motorik kasar anak.



2. Kegunaan Praktis
a. Bagi peneliti
Diharapkan penelitian yang dilakukan dapat menambah
pengetahuan peneliti dan wawasan yang lebih luas tentang
keterampilan motorik kasar anak usia dini dan permainan luar
ruangan lainnya. Selain penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan informasi baru tentang pendidikan islam anak usia dini.
b. Bagi Guru
Memberikan  informasi  baru tentang  bagaimana
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini dan dapat
memberikan guru alternatif pengajaran permainan luar ruang di
sekolah khususnya permainan lari estafet yang meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak usia dini secara terkoordinasi.
c. Bagi Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini
Dapat dijadikan sebagai sumber informasi baru tentang
permainan motor anak usia dini dan sebagai sumber untuk karya
selanjutnya.
E. Motode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian skripsi ini adalah termasuk penelitian
lapangan (field research) yaitu memaparkan dan gambaran kondisi

serta fenomena yang menggambarkan keadaan secara lebih jelas,



sehingga penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
kualitatif. Penelitian ini juga bisa disebut penelitian sosiologis,
yaitu suatu penelitian yang cermat dilakukan langsung di lokasi .°
b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, pendekatan ini merupakan teknik penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan tentang organisasi dan perilaku yang diamati dan diarahkan
pada lingkungan alam dan individu secara holistik (keseluruhan).
Proses penelitian kualitatif ini memerlukan upaya penting seperti
mengajukan pertanyaan dan prosedur, mengumpulkan data spesifik
dari partisipan, menganalisis dan secara induktif memindahkan tema
khusus ke tema umum, dan menafsirkan makna data. tempat dan
waktu penelitian .’

2. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian Implementasi Pengembangan Motorik Kasar
Anak Melalui Motorik Kasar Kelompok B di TK Kemala
Bhayangkari 19 Kota Pekalongan yang berlokasi di JI. Bahagia No.
27, Kraton Lor, Kec. Pekalongan Utara, Kota Pekalongan, Jawa

Tengah 51145.

6 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1997),him.42.

"Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori dan Praktek), (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2011), him.1.



2. Waktu Penelitian
Penelitian Implementasi Pengembangan Motorik Kasar
Anak Melalui Motorik Kasar Kelompok B dilakukan dengan
keterangan waktu sebagai berikut:
Table 1

Alokasi Waktu Penilaian

2022-2023
Deskripsi i !
Juli | Nov | Des | Feb | Mar | Apr | Mei
Survei Lokasi
Pembuatan
Proposal

Seminar Proposal

Perizinan dan

Persiapan

Pekalsanaan
Penelitian dan
Pengumpulan

Data

Penyusunan
Laporan

Penelitian




3. Sumber Data

Dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data terpenting yang
terkait langsung dengan topik yang akan dibahas dalam penulisan
penelitian.® Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah, guru, dan siswa kelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 19
Kota Pekalongan. Data primer dapat diperoleh dengan cara
observasi dan wawancara.
Sumber Data Sekunder

Merupakan data yang peneliti coba kumpulkan sendiri, yang
merupakan sumber data berasal dari tangan kedua, ketiga dsb,
sebagai pendukung yang memberi penjelasan atau sebagai
pendukung argumentasi dari data primer. Adapun yang menjadi
sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku, jurnal

berkaitan dengan judul penelitian.®

4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data

diantaranya:

8Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi”,
(Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, Vol. 1, No, 2, Agustus 2017, him, 211.

%Meita Sekar Sari dan Muhammad Zefri, “Pengaruh Akuntabilitas, Pengetahuan, dan
Pengalaman pegawai Negeri Sipil Beserta Kelompok Masyarakat Terhadap Kualitas Pengelola
Dana Kelurahan Di Lingkungan Kecamatan Langkapura”, (Jurnal Ekonomi, Vol. 21, No, 3, Oktober

2019), hlm, 311.



1)

2)
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Observasi

Pengamatan atau observasi dapat diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala-
gejala yang terjadi pada subjek penelitian. Observasi partisipatif
digunakan dalam observasi dimana peneliti terlibat langsung
dalam kegiatan sehari-hari orang yang diamati atau digunakan
sebagai sumber informasi penelitian. Dalam observasi secara
langsung ini, peneliti selain berlaku sebagai pengamat penuh
yang dapat melakukan pengamatan terhadap gejala atau proses
yang terjadi di dalam situasi yang sebenarnya yang langsung
diamati oleh observer, juga sebagai pemeran serta atau
pertisipan yang ikut melaksanakan proses mengajar di TK
Kemala Bhayangkari 19 Kota Pekalongan.
Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewee) yang
mengajukan pertanyaan dan interviewee (interviewee) yang menjawab
pertanyaan.'® Metode wawancara peneliti gunakan untuk
menggali data terkait pelaksanaan pembelajaran motorik kasar
kelompok B1 di TK Kemala Bhayangkari 19 Kota Pekalongan.

Adapun Informannya antara laian:

10 Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2000), hlm.135.
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a) Guru wali kelas, untuk mendapatkan informasi
tentang pelaksanaan pembelajaran terkait motorik
kasar kelompok B1 di TK Kemala Bhayangkari 19
Kota Pekalongan.
b) Kepala Sekolah, untuk mendapatkan informasi
tentang profil Sekolah TK Kemala Bhayangkari 19
Kota Pekalongan.

3) Dokumentasi
Dokumentasi adalah rekaman peristiwa masa lalu dalam
bentuk lisan, tulisan, dan tulisan. Pada saat melakukan metode
dokumenter, peneliti meneliti benda-benda tertulis seperti buku,
jurnal, dokumen, peraturan, catatan harian, dan lain-lain.t!
Dengan menggunakan metode dokumentasi, peneliti
mengumpulkannya dalam bentuk bala bantuan tradisional yang
berkaitan dengan pembelajaran motorik kasar, antara lain,
Silabus, RPP, dokumen penelitian, jadwal kegiatan
pembelajaran, daftar nama siswa, sarana dan prasarana, gambar

dokumen, dll.

5. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, analisis materi dimulai ketika peneliti

pergi ke tempat mengumpulkan informasi dari lapangan pada saat

11 Albi Anggito & Johan Setiawan, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Sukabumi: CV
Jejak, 2018), him.145.
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peneliti melakukan observasi, melakukan wawancara, meneliti
dokumen atau mencatat peristiwa atau kegiatan yang sedang dipelajari.
Dalam proses pengumpulan data yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman juga terdapat proses data kualitatif yang terdiri dari tiga
tahapan, yaitu reduksi data, display data, dan mengambil kesimpulan
dan verifikasi.
1. Reduksi Data
Melis dan Huberman menjelaskan reduksi data yaitu
“Reduksi data adalah proses memilih, meringkas,
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan, dan
mengubah informasi yang terdapat dalam catatan atau transkrip
tertulis.” Informasi mana yang relevan dan mana yang tidak
menarik perhatian pada informasi spesifik menyederhanakan
informasi, merumuskan penjelasan yang kompleks, berbelit-
belit, panjang atau verbal, gagasan umum atau deskripsi singkat
tentang fenomena yang dipelajari. Konversi ide atau deskripsi
umum ke format tampilan data.'
2. Display Data
Setelah data di redukasi, langkah selanjutnya adalah
menampilkan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
dapat berupa uraian singkat, diagram, hubungan antar kategori,

flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini, Melis dan Huberman

12 Morissan, “Riset Kualitatif”, (Jakarta: Kencana, 2017), him.19.
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menemukan bahwa hal utama yang sering digunakan penelitian
kualitatif untuk menyajikan data adalah teks naratif. Dengan
melihat data, lebih mudah untuk memahami apa yang terjadi dan
merencanakan pekerjaan selanjutnya berdasarkan pemahaman
tersebut.
3. Mengambil Kesimpulan atau Verifikasi

Pengambilan kesimpulan adalah analisis lanjutan dari
reduksi data dan display data sehingga data dapat disimpulkan
dan peneliti masih memiliki akses ke masukan. Kesimpulan
sebelumnya dapat dicek kembali di lapangan melalui tinjauan ke
belakang, peneliti dapat bertukar pikiran dengan rekan,
melakukan triangulasi, sehingga kebenaran ilmiah dapat
tercapai. Dalam penarikan kesimpulan data yang terkumpul
mempunyai makna tertentu, termasuk di dalamnya tentang
kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan. Untuk lebih
memantapkan dan menguatan hasil kesimpulan penelitian, maka
dilakukan verifikasi dengan cara member check maupun
triagulasi, dimana antara keys person mengadakan diskusi

pertemuan untuk mengecek kembali keabsahan kesimpulan.™

13 Ajat Rukajat, “Pendekatan Penelitain Kualitatif, (Qualitatif Research Aproach”,
(Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2018), him.38.
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F. Sistematika Penulisan Skripsi

1. Bagian awal

Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar, halaman judul

(sampul dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbin,

halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman moto, abstrak,

kata pengantar, daftar isi, daftar table, dan daftar gambar, daftar

lampiran.

2. Bagian inti

Pada bagian inti terdapat lima bab meliputi pendahuluan, landasan

teori, hasil penelitian, analisis hasil penelitian, dan penutup.

BAB | (Pendahuluan)

Pada BAB | Pendahuluan meliputi: 1) Latar bekalang
masalah, 2) Rumusan masalah, 3) Tujuan penelitian, 4)
Kegunaan penelitian, 5) Metode penelitian, 6) Sistematika
penulisan. pada bagian metode penelitian mencakup tentang: 1)
Jenis Penelitian, 2) Tempat dan Waktu Penelitian, 3) Sumber
Data, 4) Teknik Pengumpulan Data, 5) Teknik Analisis Data.
BAB Il (Landasan Teori)

Pada BAB II terdiri dari: 1) Deskripsi Teori, 2) Penelitian
yang Relevan, 3) Kerangka berpikir.

BAB Il (Hasil Penelitian)
Pada BAB Il Hasil penelitian: 1) Profil TK Kemala

Bhayangkari 19 Kota Pekalongan, 2) Implementasi
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pengembangan motorik kasar anak melalui permainan lari
estafet kelompok B Di TK Kemala Bhayangkari 19 Kota
Pekalongan, 3) Faktor pendukung dan penghambat
implementasi pengembangan motorik kasar anak melalui
permainan lari estafet kelompok B Di TK Kemala Bhayangkari
19 Kota Pekalongan

IV. BAB IV (Analisis Hasil Penelitian)

Pada BAB IV berisi analisis hasil penjabaran pada setiap sub
bab dari rumusan masalah yang meliputi Implementasi
pengembangan motorik kasar anak melalui permainan lari
estafet kelompok B Di TK Kemala Bhayangkari 19 Kota
Pekalongan dan faktor pendukung dan penghambat
implementasi pengembangan motorik kasar anak melalui
permainan lari estafet kelompok B di TK Kemala Bhayangkari
19 Kota Pekalongan.

V. BAB YV (Penutup)

BAB V terdiri dari dua sub bab kesimpulan dan saran

penelitian secara terpisan.
3. Bagian Akhir
Pada bagian akhir ini meliputi daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi ~ pengembangan motorik ~ kasar  anak  dengan
permainan lari estafet kelompok B TK Kemala Bhayangkari 19 Kota
Pekalongan berkembang sesuai dengan yang diharapkan. Pencapaian
perkembangan motorik anak dipengaruhi oleh lari estafet kelompok B
TK Kemala Bhayangkari 19 Kota Pekalongan. Dalam permainan lari
estafet, anak dapat mengembangkan keterampilan motorik kasar secara
optimal. Sebagai seorang anak, ia mampu koordinasi gerakannya,
menyeimbangkan langkah anak tanpa sempoyongan, mengatur
kecepatan lari dan mengubah gerakan dengan cepat, serta bekerja sama
dalam kelompok.

Faktor pendukung implementasi pengembangan motorik kasar anak
pada permainan lari estafet kelompok B di TK Kemala Bhayangkari 19
Kota Pekalongan adalah: 1) Pendidik yang kompeten, 2) Keluarga, 3)
Jenis Kelamin, dan 4) Gizi Anak. Sedangkan faktor penghambat
motorik kasar anak dengan permainan lari estafet adalah lingkungan
sekolah yang memiliki infrastruktur yang cukup bagi anak untuk

mengembangkan motorik kasarnya.

84
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Pendidik
Pembelajaran permainan lari estafet untuk mengembangkan motorik
kasar anak diharapkan dapat terus digunakan oleh para guru, karena
permainan lari estafet sudah jarang dimainkan oleh anak-anak saat ini,
karena kebanyakan anak bermain di gadget saat ini. Sehingga anak
tidak mengoptimalkan perkembangan terutama motorik kasarnya
karena waktunya hanya dihabiskan di depan layar gadget. Dengan
mengenalkan dan menerapkan permainan lari estafet, anak dapat
membuat perkembangan motorik kasar lebih optimal dan mendapatkan
hal-hal baru untuk dimainkan bersama teman-teman di rumah.

2. Kepala Sekolah
Kepala TK Kemala Bhayangkari 19 Kota Pekalongan dapat
membimbing dan memotivasi para pendidik TK Kemala Bhayangkari
19 Kota Pekalongan untuk melanjutkan kegiatan bermain anak, selain
membuatnya lebih menarik, para pendidik dapat memodifikasi
permainan tersebut.

3. Penelitian Lebih Lanjut

Peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengerahkan lebih banyak

upaya untuk meningkatkan aspek penelitian lainnya untuk mencapai
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hasil penelitian sebesar mungkin yang bermanfaat bagi semua dan

pendidikan anak usia dini.
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